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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Hotel 

Hotel adalah suatu bentuk bangunan, lambang, perusahaan atau badan usaha 

akomodasi yang menyediakan pelayanan jasa penginapan, penyedia makanan dan 

minuman serta fasilitas jasa lainnya dimana semua pelayanan itu diperuntukkan 

bagi masyarakat umum, baik mereka yang bermalam di hotel ataupun mereka yang 

hanya menggunakan fasilitas yang dimiliki hotel itu. (Jenis Hotel, 2015) 

Hotel dikategorikan dalam lima bintang. Persyaratan perijinan sebuah hotel 

yang sesuai dengan undang-undang adalah sebuah hotel harus memiliki fasilitas 

lobby, restoran, kamar tidur, dan ruang serbaguna. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas hotel sebagai hotel bintang lima adalah sebagai berikut. 

1. Lokasi dan Lingkungan 

Lokasi yang strategis dan dapat di akses oleh kendaraan umum atau 

pribadi roda empat. Lingkungan hotel harus menghindari pencemaran 

akibat gangguan dari luas. 

2. Fasilitas Hotel 

Fasilitas yang dimiliki adalah berupa taman baik di luar maupun di 

dalam, memiliki tempat parker, toko obat, sarana rekreasi dan olahraga, 

transportasi vertikal, instalasi air panas atau dingin, televisi, wifi, dan 

pendingin ruangan. 
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3. Jumlah Kamar Hotel 

Kamar hotel yang dimiliki hotel bintang lima adalah minimal 100 kamar 

dengan minimal luas kamar standar 26 meter persegi dan kamar suite 

minimal 52 meter persegi. 

4. Ruang Makan dan Bar 

Memiliki ruang makan dan bar dengan suhu 24 derajat celcius dan lebar 

ruangan bartender minimal 1 meter. Ruang makan yang dimiliki hotel 

bintang lima setidaknya memiliki tiga buah dining room dan spesialisasi 

masakan Jepang, Cina, dan Eropa. 

5. Lobby dan Ruang Fungsional 

Luas lobby harus memiliki luasan minimal sebesar 100 meter persegi, 

lalu memiliki dua toilet umum untuk pria dan tiga toilet umum untuk 

wanita beserta pelengkapannya. 

Perbandingan dengan hotel berbintang lainnya adalah hotel bintang satu 

yang merupakan jenis hotel yang tergolong kecil dan dikelola langsung oleh 

pemiliknya. Kriteria hotel bintang satu yaitu, jumlah kamar minimal 15 kamar dan 

luas kamar minimal 20 meter persegi. Hotel bintang dua memiliki beberapa kriteria 

seperti, jumlah kamar minimal 20 kamar dengan luasan kamar minimal 22 meter 

persegi dan satu kamar suite dengan luas minimal 44 meter persegi. Kriteria hotel 

bintang tiga memiliki minimal 30 kamar dengan luasan minimal 24 meter persegi 

dan dua kamar suite dengan luas minimal 48 meter persegi. Hotel bintang empat 

memiliki kriteria yaitu memiliki jumlah kamar minimal 50 kamar dengan luasan 

minimal 24 meter persegi dan tiga kamar suite dengan luas minimal 48 meter 
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persegi serta lobby dengan luas minimal 100 meter persegi. Kemudian untuk hotel 

bintang lima memiliki minimal 100 kamar dengan luasan minimal 26 meter persegi 

dan empat kamar suite dengan luasan 52 meter persegi. 

2.2  Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif 

yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang 

semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tidak seorang pun tahu 

secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. SPK juga dapat didefinisikan 

sebagai “sistem berbasis komputer interaktif, yang membantu para pengambil 

keputusan untuk menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan 

masalah tidak terstruktur”. 

Terdapat tiga struktur keputusan pada sistem pendukung keputusan, yaitu (Lilis, 

2016): 

1. Keputusan Terstruktur (Structured Decision) 

Keputusan terstruktur adalah keputusan yang sifatnya berulang dan rutin 

serta melibatkan prosedur yang jelas dalam menanganinya. Keputusan 

tersebut terutama dilakukan pada manajemen tingkat bawah. 

2. Keputusan Semiterstruktur (Semistructured Decision) 

Keputusan semiterstruktur merupakan keputusan yang memiliki dua sifat 

yaitu sebagian bisa ditangani oleh komputer dan yang lain tetap harus 

dilakukan oleh pengambil keputusan. Prosedur dalam pengambilan 

keputusan tersebut secara garis besar sudah ada, akan tetapi ada beberapa 
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hal yang masih memerlukan kebijakan dari pengambil keputusan. 

Keputusan seperti ini dilakukan oleh manajemen tingkat menengah dalam 

suatu organisasi. 

3. Keputusan Tidak Terstruktur (Unstructured Decision) 

Keputusan tidak terstruktur adalah keputusan yang penanganannya rumit, 

karena pengambil keputusannya harus memberikan penilaian, evaluasi dan 

pengertian untuk memecahkan masalahnya serta menuntut pengalaman dan 

berbagai sumber yang bersifat eksternal. 

2.3  Simple Additive Weighting 

Metode SAW sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. 

Metode SAW dapat membantu dalam pengambilan keputusan suatu kasus, akan 

tetapi perhitungan dengan menggunakan metode SAW ini hanya yang 

menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif yang terbaik. 

Perhitungan akan sesuai dengan metode ini apabila alternatif yang terpilih 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Metode SAW ini lebih efisien karena 

waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. Metode SAW 

membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Pip Tools, 2017). 
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𝑟𝑖𝑗 =
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𝑋𝑖𝑗

Max 𝑋𝑖𝑗
 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
 𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)

 

…(1) 

 

Keterangan : 

rij  : Nilai rating kinerja ternomalisasi 

Xij  : Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kinerja 

Max Xij : Nilai terbesar dari setiap kriteria 

Min Xij : Nilai terkecil dari setiap kriteria 

Benefit  : Jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost  : Jika nilai terkecil adalah terbaik 

𝑉𝑖 =∑𝑊𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

…(2) 

Keterangan : 

Vi  : Rangking untuk setiap alternatif 

Wj  : Nilai bobot dari setiap kriteria 

rij  : Nilai rating kinerja ternormalisasi 

2.4  Traveloka 

Traveloka adalah perusahaan yang menyediakan layanan pemesanan 

tiket pesawat dan hotel secara daring dengan fokus perjalanan domestik di 
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Indonesia. Traveloka melayani lebih dari 100.000 rute penerbangan dan 100.000 

hotel di seluruh dunia (Wijayanto, 2018). 

Pengambilan basis data hotel dari API traveloka adalah dengan cara 

mengubah API tersebut kedalam bentuk JSON yang akan dimasukkan ke dalam 

basis data hotel pada aplikasi rekomendasi. Data yang disediakan oleh API 

traveloka terbatas, yaitu hanya berupa, nama, fasilitas, kualitas hotel, dan tautan 

ke situs tripadvisor. Data fasilitas yang disediakan oleh API traveloka hanya ada 

empat jenis yaitu, parkiran, resepsionis, wifi, dan restaurant. Setiap hotel hanya 

memiliki maksimal tiga fasilitas dari empat fasilitas yang disediakan sehingga 

hal ini mempengaruhi nilai kriteria fasilitas. 

2.5 Skala Likert 

Skala Likert adalah skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 

fenomena pendidikan (Djaali, 2008). Skor pernyataan dimulai dari 1 untuk sangat 

tidak setuju (STS), 2 untuk tidak setuju (TS), 3 untuk normal (N), 4 untuk setuju 

(S), dan 5 untuk sangat setuju (SS). Adapun skor dan interval dari skala Likert lima 

tingkat dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Skor dan Interval Skala Likert Lima Tingkat 

Pernyataan Skor Positif Interval 

Sangat Setuju(SS) 5 Skor >= 80% 

Setuju(S) 4 80% > Skor >= 60% 

Normal(N) 3 60% > Skor >= 40% 

Tidak Setuju(TS) 2 40% > Skor >= 20% 

Sangat Tidak Setuju(STS) 1 Skor < 20% 
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 Kemudian, persentase nilai skor pada suatu kuesioner dapat dihitung 

menggunakan rumus yang dijelaskan oleh Sugiyono (2012). 

Persentase Skor = ((SS * 5) + (S * 4) + (N * 3) + (TS * 2) + (STS * 1)) / (5 * 

Jumlah Responden) * 100%                                             …(2.3) 

2.6 Use Questionnaire 

Kuisioner yang dapat digunakan untuk mengukur usability suatu sistem 

adalah USE Questionnaire. USE mencakup 3 aspek pengukuran usability yaitu, 

Usefulness, Satisfaction, dan Ease of use. Hasil beberapa pengamatan juga 

menunjukkan adanya korelasi dan saling mempengaruhi antara parameter ease of 

use dan usefulness. Peningkatan pada parameter ease of use akan diikuti dengan 

peningkatan pada usefulness, dan sebaliknya. Kedua parameter tersebut akan 

berkontribusi besar pada satisfaction. Faktor yang berkontribusi terhadap parameter 

ease of use dapat dibagi menjadi dua yaitu ease of learning dan ease of use. Menurut 

Jacob Nielsen, Usefulness mengukur tingkat kegunaan sistem atau aplikasi. 

Satisfaction mengukur tingkat kepuasan dalam menggunakan sistem atau aplikasi, 

dan Ease of use mengukur tingkat kemudahan suatu sistem atau aplikasi digunakan 

(Dedi Rianto, 2014).  

Perhitungan skor tiap pertanyaan kuesioner menggunakan rumus rata-rata. 

𝑋̅ =
∑ 𝑋𝑖𝑛
𝑖=1

𝑛
 

…(4) 

Keterangan:  

Xi = Total skor atribut ke-i seluruh koresponden 

n = Banyak koresponden 
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